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ABSTRAK 

 

Syurya Ramadhan (2022).”Pembinaan PPLP Cabang Sepaktakraw Provinsi 

Kepulauan Riau”. Skripsi. Pendidikan Kepelatihan Olahraga. 

Fakultas Ilmu Keolahragaan. Universitas Negeri Padang 

 

Penelitian ini membahas tentang pembinaan PPLP Cabang Sepaktakraw 

Provinsi Kepulauan Riau. Latar belakang penelitian ini dari tahun 2017 – 2019 

mengalami penurunan dan tidak mendapatkan satu medali pun. Permasalahan 

yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana pembinaan yang diberikan oleh 

PPLP Cabang Sepaktakraw Provinsi Kepulauan Riau meningkatkan prestasi. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Pembinaan 

yang diberikan PPLP Cabang Sepaktakraw Provinsi Kepulauan Riau. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode. 

Pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Subyek 

penelitian ini adalah Pengurus, Pelatih, dan Atlet PPLP Cabang Sepaktakraw 

Provinsi Kepulauan Riau. 

Hasil penelitian yang diperoleh sebagai berikut: 1) Pembinaan dalam 

meningkatkan prestasi Pembinaan PPLP Cabang Sepaktakraw Provinsi Kepulauan 

Riau belum maksimal atau sistem yang diterapkan belum memberikan hasil yang 

diharapkan. 2) Kepengurusan Pembinaan PPLP Cabang Sepaktakraw Provinsi 

Kepulauan Riau dikelola oleh Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Kepulauan 

Riau. 3) Sarana dan prasarana yang kurang memadai untuk proses pembinaan. 4) 

Sumber dana untuk membiayai pembinaan Pembinaan PPLP Cabang Sepaktakraw 

Provinsi Kepulauan Riau. 5) Pelatih yang dipili adalah Pelatih yang belum 

memiliki lisensi tetapi sudah berpengalaman. 6) Program latihan yang diterapkan 

sebelas kali dalam seminggu. 7) Perekrutan atlet dilakukan saat ada atlet yang 

habis masa belajarnya. 

 

Kata Kunci: Pembinaan Olahraga, Sepaktakraw, PPLP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Olahraga didefiniskan sebagai segala kegiatan yang sistematis 

untuk mendorong, membina serta mengembangkan potensi jasmani dan 

rohani dan sosial (UU No. 3 Tahun 2005 Pasal 1 tentang Sistem 

Keolahragaan Nasional). Olahraga juga diartikan sebagai usaha untuk 

mengolah raga atau mengolah jasmani.Aktivitas inilah yang digunakan 

untuk mengembangkan kondisi fisik tubuh untuk meningkatkan kesegaran 

jasmani, kesehatan jasmani dan rohani. Olahraga di masa kini telah 

berkembang sangat luas dan menjadi kebutuhan dalam kehidupan 

bermasyarakat sehingga olahraga mudah untuk dilaksanakan dimana saja 

dan kapan saja. Olahraga dapat dilakukan secara teratur apalagi jika 

didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai.  

Bidang olahraga ini mendapatkan perhatian terutama pada upaya 

penyelenggaraan dan pembinaan atlet dalam lembaga pendidikan agar dapat 

berprestrasi dengan baik. Hal ini terwujud bila adanya kerjasama yang baik 

antara lembaga lembaga pemerintah, pendidikan, masyarakat, dan instansi-

instansi terkait. Unsur - unsur tersebut pada akhirnya dapat meningkatkan 

prestasi olahraga menjadi kebanggaan nasional. Di Indonesia, olahraga tidak 

hanya untukkepentingan pendidikan, rekreasi dan kebugaran jasmani, tetapi 

juga sebagai ajang pembentukan prestasi. Sedangkan dalam peningkatan 

prestasi tersebut  di perlukan  usaha - usaha  pembinaan  dan  pengembangan 
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secara terus menerus, terprogram dan terarah dalam rangka meningkatkan 

mutu, jumlah serta kemampuan olahragawan yang memiliki potensi untuk 

berprestasi. Dalam upaya peningkatan prestasi olahraga perlu dilaksanakan 

pembinaan olahragawan itu sendiri.  

Olahraga pada hakekatnya bersifat netral, namun masyarakatlah 

yang membentuk kegiatannya dan memberi arti. Seperti di Indonesia, 

sesuai fungsi dan tujuannya dikenal beberapa untuk kegiatan olahraga 

seperti (1) olahraga pendidikan yang mempunyai tujuan yang bersifat 

mendidik, (2) olahraga rekreasi yang memiliki tujuan yang bersifat 

rekreatif, (3) olahraga kesehatan bertujuan untuk pembinaan kesehatan, (4) 

olahraga rehabilitasi bertujuan untuk rehabilitasi, (5) olahraga kompetitif 

(prestasi) bertujuan untuk mencapai prestasi setinggi-tingginya 

(RusliLutan, 2000:7). 

Erat kaitannya dengan bidang olahraga kompetitif (prestasi), 

Olahraga prestasi baik jika dikembangkan dan diterapkan pada kalangan 

anak muda baik dari usia dini hingga remaja usia produktif sekolah. Bagi 

seorang pelajar untuk menekuni olahraga di bidang prestasi tentunya 

bukanlah perkara yang mudah, karena pelajar harus dituntut untuk 

berprestasi dibidang akademik, pelajar yang aktif dibidang olahraga 

prestasi juga harus terus mengembangkan kemampuannya dibidang 

olahraga yang telah ditekuninya. Oleh sebab itu diperlukan suatu cara yang 

membantu pelajar untuk dapat membagi waktunya secara baik. Salah 
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satunya adalah dengan menempatkan anak pada klub–klub pemandu bakat 

atau organisasi terkait. Dengan adanya klub pemandu bakat atau organisasi 

cabang olahraga ini pelajar ini diharapkan pelajar mampu mengatur 

waktunya secara disiplin dan bijaksana dengan latihan yang telah 

ditetapkan pada klub pemanduan bakat tersebut yang bertujuan untuk 

mengasah keterampilan serta meningkatkan prestasi olahraganya. 

Menteri Pemuda dan Olahraga memiliki suatu program dalam 

rangka mencetak atlet yang profesional dan sebagai patriot bangsa 

Indonesia.Salah satunya adalah membentuk wadah pemanduan bakat 

seperti Pusat Pendidikan dan Latihan olahraga Pelajar (PPLP). PPLP ini 

tersebar di seluruh provinsi di Indonesia, begitu juga di Provinsi Kepulauan 

Riau. PPLP Kepulauan Riau pada tahun 2015 telah dipusatkan di GOR 

PPLP Kota Tanjungpinang. PPLP ini adalah pusat pembinaan atlet-atlet 

usia dini di Kepulauan Riau yang memiliki bakat dalam bidang olahraga. 

Pada event-event olahraga yang berkaitan dengan pelajar seperti POPDA, 

PORSENI, POPWIL dan POPNAS pasti melibatkan atlet-atlet daerah yang 

terdapat di sekolah tertentu, dan biasanya atlet – atlet PPLP lebih unggul 

dari atlet-atlet yang terdapat pada di sekolah umum dan bukan dari PPLP. 

Event olahraga mulai dari tingkat kab/kota dan juga sampai provinsi 

selanjutnya hingga ke level nasional maupun internasional. 

Pelatihan olahraga yang didasarkan pada ilmu pengetahuan dan 

teknologi secara efektif dan efesien. Oleh sebab itu, pembangunan dan 

pengembangan olahraga perlu mendapatkan perhatian yang lebih baik



4 
 

 

 

 

 

melalui perencanaan yang sistematis dan berkesinambungan. Sesuai 

dengan yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

3 tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional Pasal 1 ayat 23 

(2007:17), yaitu: “Pembinaan dan pengembangan keolahragaan adalah 

usaha sadar yang dilakukan secara sistematis untuk mencapai tujuan 

keolahragaan”. Dalam upaya peningkatan prestasi olahraga, perlu terus 

dilaksanakan pembinaan olahragawan sedini mungkin melalui pembibitan 

dan pendidikan. 

Olahraga yang cukup mendapat perhatian masyarakat adalah cabang 

olahraga Sepaktakraw, karena cabang olahraga Sepaktakraw merupakan 

salah satu olahraga tradisional masyarakat pesisir. Telah ada dilakukan 

pembinaan dalam cabang olahraga ini serta diharapkan bisa melahirkan 

atlet – atlet muda yang berkualitas. Di Kepulauan Riau PPLP merupakan 

suatu wadah pelajar atau atet – atlet muda yang bergerak di bidang 

keolahragaan di Provinsi Kepulauan Riau. Di PPLP ini memberikan 

kesempatan atlet mengembangkan bakat dan prestasi olahraga kepada atlet 

muda Provinsi Kepulauan Riau. 

Dalam usaha pembinaan prestasi Sepaktakraw, diperlukan unsur 

pedukung yang vital. Unsur yang dimaksud adalah pembinaan yang 

diberikan kepada atlet Sepaktakraw PPLP Provinsi Kepulauan Riau 

program latihan yang dilaksanakan, sarana dan prasarana yang ada serta 

sumber dana yang diperlukan PPLP Provinsi Kepulauan Riau. 
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Selain itu juga diperlukan pelatih yang berpendidikan, yang mana 

maksudnya adalah pelatih yang memahami dengan baik masalah-masalah 

yang menyangkut kepelatihan, karena ini akan menentukan keberhasilan 

dan prestasi. Unsur lainnya adalah kondisi fisik atlet tersebut, yang mana 

kondisi fisik adalah satu kesatuan utuh dari komponen- komponen yang 

penting serta latihan mental yang nantinya akan melengkapi dari 

komponen olahraga yang dapat meningkatkan prestasi Sepaktakraw 

PPLP Provinsi Kepulauan Riau. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di PPLP 

Sepaktakraw Provinsi Kepulauan Riau Prestasi yang diraih dari tahun 

2014 mengalami penurunan yang signifikan, hal ini terlihat pada tahun 

2014-2019 dimana PPLP Sepaktakraw Provinsi Kepulauan Riau 

mengikuti kejuaraan Nasional antar PPLP di Palu pada tahun 2014 

mendapatkan juara tiga, di Gorontalo pada tahun 2015 mendapatkan jura 

tiga, di Jawa Tengah pada tahun 2016 mendapatakan juara satu. 

Penurunan dimulai dari tahun 2017-2019 yang hanya mampu melewati 

fase grup dan kalah di sistem gugur. 

Penurunan terjadi karena regenerasi Atlet yang sangat kurang, 

disebabkan karena kondisi wilayah Kepulauan Riau yang terdiri dari 

kepulauan. Dibandingkan dengan PPLP sumbar yang mayoritas daerah 

daratan memiliki regenerasi atlet yang baik, jumlah atlet  yang diterima  

di PPLP Kepulauan Riau hanya berjumlah 11 atlet yang ditunjang oleh 
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dana APBN, sedangkan di Sumatera Barat atlet yang diterima berjumlah 

12 atlet yang ditunjang APBN dan 8 Atlet yang ditunjang APBD. Oleh 

sebab itu supaya Pemerintah Kepulauan Riau untuk menambah jumlah 

kuota Atlet Sepakatakraw. Melihat kenyataan yang sudah ada dari 

observasi yang dilakukan penulis mencoba untuk mencari sebuah 

jawaban dari permasalah yang dihadapi oleh atlet Sepaktakraw PPLP 

Provinsi Kepulauan Riau dari tahun 2014-2019 yang berkaitan dengan 

pembinaan yang dilakukan oleh PPLP Sepaktakraw Provisinsi Kepulauan 

Riau guna untuk mendapatkan gambaran nyata tentang pembinaan yang 

dilakukan. 

B. Fokus dan Subfokus Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang masalaha diatas, maka fokus 

penelitian ini adalah Pembinaan PPLP Cabang Sepaktakraw Provinsi 

Kepulauan Riau fokus penelitian tersebut kemudian dijabarkan menjadi 

tiga subfokus sebagai berikut: 

1. Bentuk pembinaan yang diberikan PPLP Cabang Sepaktakraw Provinsi 

Kepulauan Riau . 

2. Sarana dan prasarana yang menunjang dalam pembinaan yang diberikan 

PPLP Cabang Sepaktakraw Provinsi Kepulauan Riau 

3. Sumber dana yang membiayai pembinaan yang diberikan PPLP Cabang 

Sepaktakraw Provinsi Kepulauan Riau. 
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C. Pertanyaan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pembinaan PPLP Cabang Sepaktakraw Provinsi 

Kepulauan Riau? 

2. Bagaimanakah sarana dan prasarana yang menunjang dalam pembinaan 

yang diberikan PPLP Cabang Sepaktakraw Provinsi Kepulauan Riau? 

3. Sumber dana yang membiayai pembinaan yang diberikan PPLP Cabang 

Sepaktakraw Provinsi Kepulauan Riau? 

D. Tujuan Penelitian 

 

Adapun menjadi tujuan penelitian ini adalah: 
 

1. Mendeskripsikan bentuk pembinaan PPLP Cabang Sepaktakraw 

Provinsi Kepulauan Riau 

2. Mendeskripsikan sarana dan prasarana yang menunjang dalam 

pembinaan yang dberikan PPLP Cabang Sepaktakraw Provinsi 

Kepulauan Riau 

3. Mendeskripsikan sumber dana yang membiayai pembinaan yang 

diberikan PPLP Cabang Sepaktakraw Provinsi Kepulauan Riau
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E. Manfaat Penelitian 

 

Dengan adanya penelitian mengenai pembinaan PPLP Cabang 

Sepaktakraw Provinsi Kepulauan Riau ini, peningkatan dan pembinaan 

diharapkan akan dapat memperoleh dan mempunyai nilai dan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi penulis sendiri untuk memenuhi persyaratan guna memperoleh 

gelar sarjana Pendidikan pada Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang. 

2. Sebagai sumbangan informasi yang dapat dipakai sebagai bahan 

masukan bagi PPLP Cabang Sepaktakraw Provinsi Kepulauan Riau 

pembinaan prestasi. 

3. Sebagai masukan bagi tim pelatih Pembinaan PPLP Cabang 

Sepaktakraw Provinsi Kepulauan Riau dalam melakukan peningkatan 

prestasi. 

4. Sebagai bahan perbandingan untuk melakukan penelitian selanjutnya di 

Jurusan Kepelatihan. 

5. Sebagai evaluasi pelaksanaan dalam melakukan perencanaan pembinaan 

olahraga Sepaktakraw. 


